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SUMMARY 

 

JULIAN HANDIKA PUTRA. The Effect of Watering Volume and Boiler Ash 

Dosages Through Silt Pit To Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) In Dry Land 

(Supervised by M. UMAR HARUN and ERIZAL SODIKIN) 

 
 The aims of this study were to determine the effect of watering volume 

and boiler ash dosages on the number of frond fracture, and the growth and yield 

of oil palm (Elaeis guineesnsis Jacq.) during the dry season in dry land. This 

research has been carried out in the oil palm experimental garden, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, in July 2018 to January 2019. 

Watering the oil palm was carried out in the dry season (August-October), through 

silt pit with a size (50 cm x 50 cm x 50 cm) or the amount of water equal to 125 L 

silt pit
-1

. The experimental design used this research was Randomized Block 

Design (RBD) with 2 factors arranged factorially The first factor was the volume 

of watering and the second factor was the boiler ash dosages. There were four 

levels of watering volume and three levels of boiler ash dosages, so that there 

were 12 treatment combinations. Each treatment was repeated three times. The 

volume of watering (V) consisted of 4 levels, namely: V0 = without watering; V1 

= 1 silt pit (125 L tree
-1

); V2 = 2 silt pit (250 L tree
-1

); V3 = 3 silt pit (375 L tree
-

1
). Boiler ash dose (B) consisted of 3 levels, namely: B0 = without boiler ash; B1 

= 5 kg  tree
-1

; B2 = 10 kg  tree
-1

. The results showed that watering affected the 

increase in soil water content, leaf water content, leaf greenness, the number of 

female bunches and the number of oil palm fruit bunches. Boiler ash dosages 

significantly affected leaf moisture content. A 10 kg boiler ash dosages tree
-1

 can 

improve soil water content, leaf water content, leaf greenness, the number of 

female bunches and the number of fruit bunches. Watering with a volume of 375 

L
-1

 3 silt pit and 10 kg of boiler ash can reduce the number of frond fracture lower 

than the control.  

   

 
Keywords: Oil palm, watering volume, boiler ash, dry land. 

  



RINGKASAN 

 

 
JULIAN HANDIKA PUTRA. Pengaruh Volume Penyiraman dan Dosis Abu 

Boiler Melalui Rorak Terhadap Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

di Lahan Kering. (Dibimbing oleh M. UMAR HARUN dan ERIZAL 

SODIKIN) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh volume penyiraman 

dan dosis abu boiler terhadap jumlah pelepah sengkleh/patah, dan pertumbuhan 

dan hasil pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guinesnsis Jacq.) saat musim 

kemarau di lahan kering. Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan 

kelapa sawit, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, pada bulan Juli 

2018 sampai Januari 2019. Penyiraman kelapa sawit dilakukan pada musim 

kemarau (Agustus-Oktober), melalui lubang rorak dengan ukuran (50cm x 50cm x 

50cm) atau jumlah volume airnya setara 125 L rorak
-1

. Rancangan penelitian 

mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor yang disusun 

secara faktorial yaitu faktor pertama adalah volume penyiraman dan faktor yang 

kedua adalah dosis abu boiler. Ada empat taraf volume penyiraman dan tiga taraf 

dosis abu boiler, sehingga terdapat total 12 kombinsi perlakuan. Setiap perlakuan 

diulang sebanyak tiga kali. Volume penyiraman (V) terdiri atas 4 taraf, yaitu : V0= 

tanpa penyiraman; V1= 1 lubang rorak (125 L pohon
-1

); V2= 2 lubang rorak (250 

L pohon
-1

); V3= 3 lubang rorak (375 L pohon
-1

). Dosis abu boiler (B) terdiri atas 3 

taraf, yaitu : B0= tanpa abu boiler; B1= 5 kg pohon
-1

; B2= 10 kg pohon
-1

. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Penyiraman berpengaruh terhadap peningkatan 

kadar air tanah, kadar air daun, kehijauan daun, jumlah bunga betina dan jumlah 

tandan buah kelapa sawit. Dosis abu boiler berpengaruh nyata terhadap kadar air 

daun. Dosis abu boiler 10 kg pohon
-1

 dapat memperbaiki kadar air tanah, kadar air 

daun, kehijauan daun, jumah bunga betina dan jumlah tandan buah. Penyiraman 

air dengan volume 375 L
-1

 3 rorak dan 10 kg dosis abu boiler dapat mengurangi 

jumlah pelepah sengkleh lebih rendah dari perlakuan kontrol. 

 

Kata kunci : Kelapa sawit, volume penyiraman, abu boiler, lahan kering. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Sumatera Selatan tergolong mempunyai tipe curah hujan yang diakibatkan 

oleh angin Monsoon sehingga terlihat jelas adanya perbedaan antara periode 

musim kemarau dan periode musim hujan. Curah hujan yang terjadi memiliki pola 

sebaran yang tidak merata dan mengakibatkan terjadinya defisit air. Agustianan et 

al. (2018) menyatakan kekurangan air yang terjadi pada kelapa sawit 

mengakibatkan pengaruh yang buruk terhadap peformanya. Syarovy et al. (2017) 

menyatakan bahwa defisit air terjadi pada bulan Juli, Agustus, September dan 

Oktober secara berturut-turut sebesar 45, 92, 80 dan 148 mm. Gangguan asap 

yang terjadi dibulan Agustus-November dengan penurunan visibilitas mencapai 

80%. Cekaman kekeringan dan gangguan asap yang terjadi selama periode 

tersebut, mengakibatkan penurunan laju fotosintesis, pertambahan pelepah baru 

dan penurunan produksi pada tahun berikutnya.  

Kekeringan, kandungan tanah yang masam, salinitas, perbedaan suhu 

tinggi dan rendah merupakan cekaman abiotik yang terjadi dan mampu 

menurunkan hasil pertanian secara global hingga melebihi 50% (Wood, 2005). 

Salisbury dan Ross (1997) mengemukakan bahwa tersedianya air secara cukup 

dapat memenuhi tingkat kebutuhan air pada tanaman. Bagi tanaman, air sangatlah 

penting karena memiliki fungsi untuk melarutkan unsur hara di dalam tanah 

menuju tanaman, menjaga turgiditas sel, transportasi fotosintat serta untuk 

membuka stomata, penyusun utama dari protoplasma dan pengatur suhu pada 

tanaman. Jika ketersediaan air tanah tidak  cukup untuk tanaman akan 

mengakibatkan penurunan bahan baku fotosintesis, alat transport hara menuju 

daun, dan memiliki dampak kepada produktifitas tandan buah. 

 Penelitian Harahap dan Darmosarkoro (1999) mengemukakan bahwa 

dibandingkan tanaman perkebunan lainnya kelapa sawit memerlukan ketersediaan 

air yang relatif banyak agar dapat memenuhi kebutuhan dalam tingkat 

pertumbuhan tanaman serta produksinya. Faktor pembatas yang utama bagi 

pertumbuhan tanaman serta produksiya salah satunya adalah ketersediaan air yang 
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ada pada tanaman kelapa sawit, beberapa faktor kurangnya ketersediaan air 

diantaranya yaitu pada fase vegetatif dapat mengakibatkan rusaknya jaringan-

jaringan yang ada pada tanaman, sedangkan difase generativ sanggup 

meningkatkan pertambahan male flower, menurunkan pembentukan female 

flower, pembentukan tandan buah terganggu, bentuk buah kecil, gugur buah muda 

dan rendemen minyak buah rendah (Hidayat et al., 2013).     

 Penelitian Dwiyana et al. (2015) Perlakuan kombinasi waktu serta 

pemberian volume air terhadap bibit kelapa sawit memiliki pengaruh pada 

pertambahan jumlah daun, pertambahan luas daun serta tinggi bibit sawit. Suplai 

air yang cukup yang diberikan pada tanaman kelapa sawit dapat meningkatkan 

pertumbuhannya secara maksimal sehingga proses fotosintat dapat tersedia ke 

organ tanaman.  

 Tanaman kelapa sawit yang mengalami kekeringan serta tanpa penyiraman 

akan terjadi patah pangkal pelepah (sengkleh). Sengkleh yang terjadi terkadang 

diikuti dengan pembusukan tandan buah. Pelepah sengkleh pada tanaman kelapa 

sawit berhubungan erat dengan siklus pembuahan, oleh karena itu produksi kelapa 

sawit merupakan petunjuk kuat terjadinya perubahan fisiologis yang dapat 

mengganggu tingkat kekuatan dan elastisitas mekanis dari jaringan pangkal 

pelepah (Purba, 2009). 

 Rorak atau silt pit yaitu lubang yang dibuat pada areal tanaman yang 

memiliki tujuan untuk konservasi tanah dan air di ditempatkan secara sistematis. 

Agar manfaatnya optimal, rorak bisa dibuat dengan berbagai dimensi serta dapat 

diisi dengan bahan organik, dapat dibuat pada areal dengan kemiringan > 5% atau 

bertujuan mengatasi masalah pada fisik tanah (berpasir, adanya lapisan hardpan 

dan retensi air) dan kimia tanah (C-organik, hara dan KTK). Rorak yang 

dilakukan pengisian bahan organik struktur tanahnya dapat diperbaiki, iklim 

mikro tanah, ketersediaan hara sehingga dan aktivitas mikroorganisme akan 

memacu untuk berkembangnya akar (Kurniawan et al., 2014). 

 Abu boiler adalah limbah industri yang padat dari hasil sisa pembakaran 

cangkang dan serat kelapa sawit yang terdapat dalam mesin boiler. Abu boiler 

memiliki manfaat yang banyak serta mengandung hara yang bisa diberikan pada 

tanaman sawit sebagai amelioran. Kadar hara pada abu boiler yang terkandung 
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didalamnya yaitu Nitrogen (0 ,74%), K2O  (2,07%), P2O5 (0,84%), Mg Sebesar 

0,62% (Astianto, 2012). Abu boiler atau abu cangkang kelapa sawit selain 

mengandung Silika, juga mengandung Kalium dan Natrium (Ramadhan et al., 

2014). Abu boiler memiliki tingkat kejenuhan basa yang tinggi, menaikkan pH 

tanah, mempunyai kandungan hara yang kompleks serta dapat digunakan menjadi 

amelioran sehingga struktur tanah dapat diperbaiki (Sitorus et al. 2014).  

Cekaman kekeringan terjadi pada saat kemarau menyebabkan menurunnya 

kandungan air yang ada pada kelapa sawit. Oleh sebab itu, penambahan air 

diharapkan dapat menanggulangi cekaman kekeringan pada tanaman. kandungan 

air tanaman tidak akan sama tergantung dari volume penyiraman. Pemberian abu 

boiler dapat menambah unsur hara pada tanah dan dapat meningkatkan 

penyerapan air bagi kelapa sawit. Maka dari itu penelitian ini dilakukan. Tujuan 

dari penelitian untuk menurunkan jumlah sengkleh pada pelepah serta mengetahui 

dosis abu boiler terbaik untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman sawit.   

 

1.2.vRumusansMasalah 

 Menurut masalah yang sudah diidentifikasi pada latar belakang maka, 

disusunlah rumusan masalah yaitu : 

1. Berapakah dosis abu boiler yang optimal dalam memberi peningkatan 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawit? 

2. Apakah volume penyiraman air di saat kemarau sanggup menurunkan 

jumlah sengkleh pada pelepah ditanaman sawit? 

 

1.3.oTujuanjpenelitian  

 Tujuan dari penelitian ini yaitu 

1.  Mengetahui dosis yang optimal pada abu boiler agar dapat memberikan 

peningkatan pertumbuhan serta hasil tanaman sawit. 

2.  Menurunkan jumlah pelepah sengkleh di tanaman sawit 
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1.4. Hipotesis 

1. Diduga pertumbuhan serta hasil yang terbaik untuk tanaman kelapa 

sawit pada perlakuan volume penyiraman 375 L pada dosis 10 kg abu 

boiler pohon
-1

.   

2. Diduga volume penyiraman 375 L dengan tiga rorak dan dosis 10 kg abu 

boiler pohon
-1

 mampu menurunkan sengkleh/patah pelepah paling baik 

pada tanaman sawit. 

 

1.5.eManfaattPenelitian 

 Manfaat pada penelitian ini yaitu pemberian air dan abu berguna agar 

menjaga kestabilan pertumbuhan dan produktivitas pada kelapa sawit. 
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